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Kabupaten Cirebon — Polsek Gegesik Polresta Cirebon menunjukkan dukungan
nyata terhadap program ketahanan pangan nasional dengan melaksanakan
kegiatan penanaman jagung bersama unsur Muspika dan masyarakat, Kamis
(29/01/2026).

Kapolsek Gegesik Polresta Cirebon AKP Ebo Bohari, S.H. turun langsung ke



lapangan bersama Camat Gegesik Try Angga, Danramil Gegesik Kapten
Dulkolim, unsur dinas terkait, Kuwu Desa Sibubut, serta masyarakat Desa
Sibubut, Kecamatan Gegesik, Kabupaten Cirebon. Kegiatan ini merupakan
bagian dari program Polri Dukung Ketahanan Pangan yang dicanangkan
pemerintah.

Penanaman jagung dilaksanakan di lahan seluas kurang lebih 1 hektare.
Kegiatan ini tidak bersifat seremonial semata, melainkan menjadi wujud sinergi
lintas sektor antara Polri, TNI, pemerintah daerah, dan masyarakat dalam
memperkuat ketahanan pangan di tingkat desa.

Kapolsek Gegesik AKP Ebo Bohari, S.H. menyampaikan bahwa keterlibatan Polri
dalam program ketahanan pangan bertujuan untuk mendukung kesejahteraan
masyarakat sekaligus mempererat hubungan antara kepolisian dan warga.

“Ini bukan hanya tentang menanam jagung, tetapi juga memperkuat
kebersamaan dan kemitraan antara Polri dengan masyarakat. Kami berharap
kegiatan ini dapat menumbuhkan kesadaran akan pentingnya bercocok tanam
guna memenuhi kebutuhan pangan sehari-hari,” ujar AKP Ebo Bohari.

Selain melakukan penanaman jagung, Kapolsek juga memberikan edukasi
kepada masyarakat agar memanfaatkan lahan pekarangan rumah untuk
menanam tanaman produktif lainnya, seperti cabai, tomat, dan sayuran, sebagai
langkah menuju kemandirian pangan.

“Kami ingin masyarakat lebih mandiri dalam memenuhi kebutuhan pangan,
sehingga ketergantungan terhadap pasokan dari luar dapat dikurangi,”
pungkasnya.

Melalui kegiatan ini, Polsek Gegesik Polresta Cirebon berkomitmen untuk terus
mendukung program pemerintah serta hadir di tengah masyarakat tidak hanya
sebagai penegak hukum, tetapi juga sebagai penggerak pembangunan dan
kesejahteraan masyarakat.



